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Abstraksi :

Untuk mencapai prestasi yang baik dibutuhkan kinerja yang baik, kinerja yang baik
bersumber dari pegawal yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Sehingga berbagai usaha
untuk meningkatkan kinerja perlu terus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan spiritualitas, motivas dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
bank syari’ ah dan apakah terdapat hubungan langsung dan tidak langsung (variable antara)
antara variable spiritualitas, motivasi, dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai bank
syari’ ah.

Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri (BSM) pusat dan Bank
Muamalat pusat dengan sampel 200 responden. Metode analisis yang digunakan dengan
path analisys menggunakan program AMOS 5. Dari hasil analisis yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa nilai koefisien variabel spiritualitas, kepemimpinan dan motivasi
bernilai positif, artinya tiga variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai. Pengaruh paling besar ditentukan oleh variabel spirituaitas dengan
jumlah total koefisien sebesar 0.819. Artinya variabel spiritualitas mempunyai pengaruh
yang paling besar terhadap peningkatan kinerja pegawai bank syariah dibanding variabel -
variabel lainnya

Kata kunci: Spiritualitas, kepemimpinan, motivas dan kinerja
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ABSTRACT

Name . Popi Adiyes Putra
Study Program : Islam and Middle East Science (Sharia Economic and Finance)
Title : TheRelation between Spirituality, Motivation and L eadership

with Employee Work Performancein Indonesia Syari’ah Bank

Abstract :

To get good achievement needs good work performance, it is sourced from the
employee which involved in the company. Therefore many efforts to increase the work
performance need to be done intensively. This research aims to know the relation between
spirituality, motivation and leadership with employee work performance in syariah bank
and also whether there is a direct and indirect relation between variables of spirituality,
motivation, and leadership to employee work performance of syari’ ah bank.

The research is held in head office of Bank Syariah Mandiri (BSM) and Bank
Muamalat with 200 respondent. Analysis method used is path analysis with AMOS 5
program. From result of the analysis showed that coefficient value of variables of
spirituality, leadership and motivation is positive, means the three variables significantly
effect to employee work performance. The biggest effect is determined by spirituality
variable with total coefficient is 0.819. Means spirituality variable has the biggest effect to
the increasing of employee work performance of syariah bank compared to other
variables.

Key words: Spirituality, leadership, motivation and work performance

Hubungan Spiritualitas..., Popi Adiyes Putra, Program Pascasarjana Ul, 2009



|As oubid) g : Al

Dl Aallall g dlatyy - AL1<Y
Lo i) S 5i) B 0l gal) olaly 3aLAN 9 ad) gal) g ¢ dsa g ) Cp cilBMlall () slad)

o Oalalall (il gal) (AL Gead) #1) (Gadl 2138 ) dala B sa gall (2 A (38l
p3a Ciagh ad&il) Ulua) ga 3 g ud Ldo £1aY) Cpaatl 40 ghial) 3 gl Calidia o) Sl 48 i)
CidlS 1) g oAl S LAl g o )oY BN g ad) gadl g ¢ dua g ) Cillal) CaLAIS) ) Ayl
£ 13l ALY g ¢ ad) gall g ¢ dua g )l yshia (i (el g yria) B pdilia s g B il YLl Ellia
e a0 ) b il sl

die 200pw ) Sl "cBllaa" didly oAl g padla Ay, ddigay gl
il 94 5 ugale gali  aladiuly Path analisys 8 addieal) Judadl) 48 b Cpuadioul)
ot 138 5 ¢ Ao dagd B adlag ¢ Babidl) g ¢ A g ) ptiial) dagd il 0 e el (Al Jadadl
o duila g sanny ASY) el prtal) Ll ol gall plal o 1 S ) 80 i @ pidial) oda ¢
£} Cpaad o il i Lgd dila g ) pdtiall o)) (A 138 50,819 (3 Clalaall 33 Alaa)
s AT @l pida Al B L Hal) o gi) B (il gall

81341 g ad) gall g 5L g ¢ da g 1) 1 Apausi I CiLalSl)

Hubungan Spiritualitas..., Popi Adiyes Putra, Program Pascasarjana Ul, 2009



RINGKASAN EKSEKUTIF

Pertumbuhan perbankan syariah 5 tahun terakhir relatif fantastis, namun jika
dilihat dari proporsinya terhadap perbankan nasional masih sangat kecil, sehingga
kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia belum terasa. Sampai dengan Agustus
2008 proporsi aset sebesar 2,19%, proporsi DPK sebesar 2,12%, dan proporsi pembiayaan
sebesar 3,03%. Pencapaian hasil perbankan syari’ah ini sebetulnya sangat kontras dengan
target yang dipatok oleh Bl sebesar 5 % sampai akhir 2008.

Menurut hasil penelitian, penyebab tidak tercapainya target 5 % yang dipatok oleh
Bl diantaranya adalah pertama; faktor belum efektifnya sosialisasi bank syari’ah ke
tengah-tengah masyarakat, kedua; belum optimalnya dorongan dari pemerintah, ketiga;
rendahnya mutu sumber daya manusia (SDM) atau sumber daya insani (SDI) yang
menjalankan perbankan syari’ah itu sendiri. Faktor belum optimalnya sosialisasi
dipengaruhi oleh dorongan oleh pemerintah dan SDI. Dorongan pemerintah memerlukan
waktu yang tidak pendek, perlu pengkajian dan keberanian pemerintah untuk
melakukannya. Tapi persoalan SDI menyangkut ikhwal internal perbankan syari’ah dan
diperlukan perhatian yang kusus untuk meningkatkan mutu SDI tersebut.

Dewasa ini SDI yang bekerja pada bank syari’ ah banyak direkrut dari bankir yang
sebelumnya bekerja pada bank konvensional, harus diakui kebanyakan dari mereka belum
begitu memahami dan menjiwa nilai-nila Issam dan ekonomi syariah itu sendiri.
Sehingga yang terjadi bankir syariah lahir dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang
dididik secara konvensional, lalu bekerja di bank konvensional dan baru ‘disyariahkan'
dengan training kilat. Akibatnya bank syari’ ah dinilai oleh sebagian nasabahnya tidak jauh
berbeda dengan bank konvensional. Secara teori semestinya bank syari’ah lebih bagus
dalam hal managerial dan pelayanan jika dibandingkan dengan bank konvensional. Hal ini
dikarenakan mereka menjadikan Al qur’an dan Sunnah sebagai acuan dasar. Tapi dalam
pelaksanaan dilapangan terlihat bahwa bank syari’ ah dalam hal managerial dan pelayanan
masih jauh dari harapan nasabah bahkan lebih buruk dari bank konvensional.

Disis lain pola komunikasi antara pimpinan dan pegawa bank syari’ah masih
kurang efektif. Hal ini bisadilihat dari adanya pimpinan sebuah bank syariah yang dengan
tega memarahi pegawainya di depan orang banyak. Dari beberapa hal diatas, dapat
diidentifikass masalah-masalah tersebut akan berpengaruh terhadap pencitraan bank
syari’ah. Buruknya pencitraan akan mengurangi kepercayaan masyarakat untuk
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menggunakan jasa bank syari’ah. Menurunnya kepercayaan masyarakat akan membuat
dana yang terkumpul pada bank syari’ah relative kecil, walaupun menurut data statistik
asset bank syari’ah terus menunjukan peningkatan, tapi tidak secara signifikan jika
dibandingkan dengan persentase penduduk Indonesia yang muslim.

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah pada tesis ini adalah bahwa
sesungguhnya dengan konsep syariah yang “kaffah”, semestinya kinerja bank syariah
dalam hal mangjerial dan pelayanan kepada nasabah lebih baik jika dibandingkan dengan
bank konvensional. Namun dalam pelaksanaan dilapangan terlihat bahwa bank syariah
daam ha mangeria dan pelayanan masih jauh dari harapan nasabah. Sehingga
diperlukan penelitian tentang hubungan spiritualitas, motivasi dan kepemimpinan terhadap
pengaruh peningkatan kinerja pegawai pada bank syari’ ah.

Dari perumusan masalah diatas, penelitian ini bermaksud untuk menjawab
pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Bagaimanakah hubungan spiritualitas, motivasi dan kepemimpinan terhadap

kinerja pegawai pada bank syari’ah ?

2. Apakah terdapat hubungan langsung dan tidak langsung (variable antara)
antara variable spiritualitas, motivas, dan kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai pada bank syari’ah?

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai adalah untuk mengetahui hubungan spiritualitas, motivas dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada bank syari’ah dan mengetahui hubungan langsung dan
tidak langsung (variable antara) antara variable spiritualitas, motivasi, dan kepemimpinan

terhadap kinerja pegawal pada bank syari’ ah.

Untuk menjaga konsistensi tujuan penelitian ini, serta memudahkan proses
penelitian dalam mendapatkan jawaban yang maksimal maka dalam penulisan penelitian
ini dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan ke pegawai-pegawai
Bank Syari’ah Mandiri (BSM), dan Bank Mu'amalat Indonesia (BMI), dengan
ruang lingkup penelitian di wilayah DK Jakarta.

2. Pendlitian ini hanya membahas hubungan/pengaruh variable spiritualitas, motivasi

dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada bank syari’ ah

Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Hy

. Tidak terdapat hubungan positif antara spiritualitas dengan kinerja

pegawai bank syari’ ah

. Terdapat hubungan positif antara spiritualitas dengan kinerja pegawai

bank syari’ah

. Tidak terdapat pengaruh positif motivas terhadap kinerja pegawai bank

syari’ah

. Terdapat pengaruh positif motivas terhadap kinerja pegawai bank

syari’ah

. Tidak terdapat hubungan positif kepemimpinan dengan kinerja pegawai

pada bank syari’ ah.

: Terdapat hubungan antara positif kepemimpinan dengan kinerja pegawai

pada bank syari’ ah
Tidak terdapat hubungan positif antara variabel spiritualitas dengan
variable kepemimpinan.

: Terdapat hubungan positif antara variable spiritualitas dengan variabel

kepemimpinan.

. Tidak terdapat hubungan positif antara variable kepemimpinan dengan

variable motivasi.

. Terdapat hubungan positif antara variable kepemimpinan dengan

variable motivasi.

Pendlitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri (BSM) pusat dan Bank
Muamalat pusat dengan sampel 200 responden. Variabel yang digunakan adalah variable

spiritualitas, motivasi, kepemimpinan dan kinerja pegawai pada bank syari’ah. Metode

analisis yang digunakan dengan path analisys menggunakan program AMOS 5. Path

analysis berfungsi untuk mengetahui akibat langsung dan tidak langsung dari variabel-
variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil olahan data dan analisis yang dilakukan pada penelitian ini dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut ;

a. Semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini (variabel spiritualitas,

variabel motivasi dan variabel kepemimpinan) mempunyai hubungan yang

signifikan terhadap kinerja pegawai pada bank syari’ah. Hal ini dapat dilihat

dari nila koefisien jalur masing-masing variabel yang bernilai positif, yaitu,
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nilai koefisien jalur variable spiritualitas terhadap variable kinerja pegawai
bank syari’ah adalah sebesar 0.406. Koefisien jalur variable motivas terhadap
variable kinerja pegawal bank syari’ah bernilai 0.403, nilai koefisien jalur
variable kepemimpinan terhadap variabel kinerja pegawai bank syari’ ah adalah
0.323, nilai koefisien jalur variable spiritualitas terhadap variable motivasi
adalah 0,234, nilai koefisien jalur variable spiritualitas terhadap variable
kepemimpinan adalah 0,576, nilai koefisien jalur variable kepemimpinan
terhadap variable motivasi adalah 0,571.

b. Pola hubungan antar variabel menunjukan adanya 9 paths, 5 paths diantaranya
memiliki hubungan langsung dan 4 paths memiliki hubungan tidak langsung.
Diantara 9 paths tersebut yang memiliki hubungan sangat besar terhadap
variabel kinerja pegawai adalah variabel spiritualitas. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah total koefisiennya yang bernilai 0.819, jauh lebih besar dibandingkan
dengan jumlah koefisien variabel lainnya. Artinya bahwa variabel spiritualitas
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap peningkatan kinerja pegawai
bank syariah dibanding variabel-variabel lainnya.

Dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran bahwa untuk menciptakan kinerja
pegawai bank syari’ah yang bagus diperlukan adanya peningkatan nilai-nilai spiritual atau
nilai-nilai keagamaan sebagai pondasi paling mendasar terhadap pegawai. Hal ini
diperlukan karena nilai-nilai spiritual secara ilmiah berdasarkan penelitian ini disamping
memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja pegawa jika dibandingkan dengan variabel
lainnya, juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi pegawai, mampu mempengaruhi

gaya kepemimpinan yang akan dijalankan pimpinan.
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